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Abstrak. Communication skills in students are very necessary and also very influential on learning, 
teachers are also very important in the communication skills of students where if the teacher succeeds in 
forming good communication in his students then the teacher is also said to be successful in educating 
students. In communication skills it is also where teachers must be skilled in learning, in learning or also 
educating so that students can deeply understand the context of learning. 
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Abstrak. Keterampilan komunikasi pada siswa sangat perlu dan juga sangat berpengaruh pada 
pembelajaran , guru juga sangat penting dalam keterampilan komunikasi peserta didik dimana jika guru 
berhasil membentuk komunikasi yang baik pada peserta didiknya maka guru itu juga dikatakan berhasil 
dalam mendidik peserta didik. Dalam keterampilan komunikasi itu juga dimana guru harus bisa terampil 
dalam pembelajarannya, didalam pembeljaran atau juga mendidik agar peserta didik bisa sangat 
memahami konteks pembeljaran tersebut.  

Kata kunci: Keterampilan, Komunikasi, Peserta Didik 

 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat di abad ke-21 memiliki 
dampak yang signifikan pada berbagai aspek kehidupan, termasuk di Indonesia. Dalam 
menghadapi perkembangan ini, kemampuan komunikasi menjadi keterampilan kunci yang 
sangat penting. Guru memainkan peran krusial sebagai fasilitator dalam pengembangan 
kemampuan komunikasi siswa. Guru tidak hanya berperan sebagai pemberi informasi, tetapi 
juga sebagai pendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Melalui 
berbagai aktivitas, terutama melalui komunikasi, siswa diharapkan mampu membangun 
pengetahuan mereka sendiri. Proses komunikasi mencakup penyampaian pertanyaan, ide, dan 
solusi baik secara lisan maupun tulisan. 

Kemampuan komunikasi yang baik memungkinkan siswa untuk mengoptimalkan 
proses memperoleh, mengolah, dan memanfaatkan informasi. Selain itu, melalui interaksi 
komunikatif, siswa dapat belajar beradaptasi dengan masyarakat, menyelesaikan masalah secara 
sistematis, dan menginterpretasikan informasi ke dalam bahasa lisan dan tulisan yang mudah 
dipahami. Dengan kemampuan komunikasi yang baik, siswa diharapkan mampu bertahan dalam 
kondisi yang selalu berubah dan kompetitif. Lebih dari sekadar keterampilan berbicara, 
kemampuan menyusun ide, memahami perspektif orang lain, dan menyampaikan informasi 
secara efektif menjadi kunci untuk membangun peradaban yang relevan dan berkelanjutan. 

Pentingnya kemampuan komunikasi dalam konteks perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi juga mempersiapkan siswa untuk menjadi bagian dari masyarakat global yang 
semakin terkoneksi. Dengan demikian, peran guru sebagai fasilitator komunikasi menjadi 
semakin penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan 
keterampilan ini. (Purwanti, 2017) mengungkapkan bahwa komunikasi dalam pembelajaran 
adalah hubungan timbal balik antara guru (pendidik) dan peserta didik (murid), dalam suatu 
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sistem pengajaran”. Dalam kehidupan sehari-hari disadari atau tidak komunikasi adalah bagian 
dari kehidupan manusia itu sendiri. Manusia sejak dilahirkan sudah berkomunikasi dengan 
lingkungannya. Gerak dan tangis yang pertama pada saat ia dilahirkan adalah suatu tanda 
terjadinya komunikasi. Untuk menjalin rasa kemanusiaan yang akrab diperlukan saling 
pengertian sesama anggota dalam komunikasi. 

METODE PENELITIAN 

Adapun metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian kajian 
kepustakaan (library research) yaitu pengumpulan data dilakukan dengan serangkaian kajian 
teori data Pustaka yang relevan dengan masalah. (Febrianti & Dewi, 2021) mengungkapkan 
bahwa penelitian kepustakaan merupakan suatu kegiatan penelitian, khususnya penelitian 
akademik yang bertujuan untuk mengembangkan aspek teoritis dan praktis. Dengan 
menggunakan metode penelitian ini, penulis dapat dengan mudah menyelesaikan masalah yang 
akan diteliti. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Keterampilan komunikasi tidak hanya penting bagi siswa, tetapi juga menjadi aspek 
krusial dalam peran guru dalam mendidik. Berikut beberapa poin yang menunjukkan betapa 
pentingnya keterampilan komunikasi dalam konteks pembelajaran (Ariani, 2018): 

1. Membangun Hubungan yang Baik: 
Komunikasi yang efektif antara guru dan siswa membantu membangun 

hubungan yang positif. Ini menciptakan lingkungan kelas yang aman dan mendukung, 
di mana siswa merasa nyaman untuk berpartisipasi dan bertanya. 

2. Memfasilitasi Pemahaman: 
Guru yang terampil dalam komunikasi dapat menjelaskan konsep-konsep 

pelajaran dengan cara yang mudah dipahami oleh siswa. Kemampuan untuk 
menyampaikan informasi secara jelas dan terstruktur membantu siswa memahami 
konteks pembelajaran. 

3. Mendorong Partisipasi Aktif: 
Komunikasi yang baik mendorong partisipasi aktif siswa dalam kelas. Guru 

yang dapat membimbing diskusi, merangsang pertanyaan, dan mengajak siswa untuk 
berbicara dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif. 

4. Menyesuaikan Pendekatan Pembelajaran: 
Guru yang memiliki keterampilan komunikasi yang baik dapat menilai respons 

siswa terhadap metode pengajaran tertentu. Dengan demikian, mereka dapat 
menyesuaikan pendekatan pembelajaran agar sesuai dengan gaya belajar dan kebutuhan 
individual siswa. 

5. Mendorong Keterlibatan Emosional: 
Komunikasi yang empatik dan mendukung membantu guru memahami 

perasaan dan kebutuhan siswa. Ini memungkinkan guru untuk merespons secara positif 
terhadap tantangan atau kebutuhan khusus siswa, menciptakan ikatan emosional yang 
kuat. 

6. Membangun Keterampilan Komunikasi Siswa: 
Guru juga memiliki peran dalam membimbing siswa untuk mengembangkan 

keterampilan komunikasi mereka sendiri. Ini mencakup memberikan umpan balik 
konstruktif dan memberikan peluang untuk berlatih berbicara, menulis, dan 
mendengarkan. 

Keterampilan komunikasi yang baik pada guru tidak hanya memfasilitasi transfer 
pengetahuan, tetapi juga membentuk lingkungan belajar yang positif dan inklusif. Oleh karena 
itu, pengembangan keterampilan komunikasi menjadi bagian integral dari pelatihan guru dan 
pendidikan keseluruhan. 
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Secara singkat, komunikasi adalah instrumen interaksi sosial yang penting. Fungsinya 
mencakup pemahaman dan prediksi sikap orang lain, serta pengetahuan diri sendiri untuk 
menciptakan keseimbangan dengan masyarakat. Komunikasi tak dapat dipisahkan dari 
kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun anggota masyarakat. Diperlukan untuk 
mengatur tata krama pergaulan antar manusia, dan kemampuan berkomunikasi yang baik 
memiliki pengaruh langsung pada struktur keseimbangan seseorang dalam berkomunitas. 
Keberhasilan atau kegagalan seseorang, termasuk dalam karier dan rezeki, sangat tergantung 
pada kemampuan berkomunikasinya. Komunikasi interpersonal adalah jenis komunikasi yang 
melibatkan pertukaran pesan secara verbal atau nonverbal. Seperti halnya dalam komunikasi 
umum, komunikasi interpersonal selalu terdiri dari dua unsur utama, yaitu isi pesan dan cara 
penyampaian pesan secara verbal atau nonverbal (Kamaruzzaman, 2016). Penting untuk 
memperhatikan dan mengadaptasi kedua unsur ini sesuai dengan situasi, kondisi, dan keadaan 
penerima pesan. Komunikasi interpersonal adalah jenis komunikasi antara orang-orang secara 
tatap muka. Dalam komunikasi ini, setiap peserta memiliki kemampuan untuk menangkap 
reaksi orang lain secara langsung, baik melalui ekspresi verbal maupun nonverbal. Dengan 
demikian, komunikasi interpersonal melibatkan interaksi langsung antara individu-individu, 
memungkinkan mereka saling merespon secara lebih mendalam dan seketika. 

Anda menyajikan beberapa aspek penting tentang peran komunikasi interpersonal 
(Kamaruzzaman, 2016) : 

1. Peran Pengubah dan Pengembang: 
Komunikasi interpersonal tidak hanya mengkomunikasikan informasi, tetapi 

juga berperan dalam mengubah dan mengembangkan individu. Melalui interaksi, pihak-
pihak yang terlibat dapat memberikan inspirasi, semangat, dan dorongan untuk merubah 
pemikiran, perasaan, dan sikap sesuai dengan topik yang dibahas bersama. 

2. Proses Pertukaran Informasi dan Pengertian: 
Komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi didefinisikan sebagai 

proses pertukaran informasi dan pemindahan pengertian antara dua orang atau lebih dari 
suatu kelompok manusia kecil. Interaksi ini dapat memiliki berbagai efek dan umpan 
balik. 

3. Faktor Penting dalam Hubungan Interpersonal: 
Untuk meningkatkan efektivitas hubungan interpersonal, sikap terbuka, 

kepercayaan, dukungan, dan keterbukaan dianggap krusial. Sikap-sikap ini mendorong 
terbentuknya pemahaman yang lebih dalam, saling menghargai, dan perkembangan 
kualitas hubungan. 

4. Faktor Pendukung Hubungan yang Baik: 
Komunikasi interpersonal yang sukses memerlukan sikap terbuka, kepercayaan, 

dukungan, dan keterbukaan. Sikap-sikap ini mendorong terbentuknya pemahaman yang 
lebih dalam, saling menghargai, dan perkembangan kualitas hubungan. 

5. Efektivitas Komunikasi Interpersonal: 
Komunikasi interpersonal dianggap efektif ketika pertemuan komunikasi 

dianggap menyenangkan bagi kedua belah pihak yang berkomunikasi (komunikan). 
Keterlibatan yang positif dan timbal balik yang baik menjadi indikator keberhasilan 
dalam mencapai pemahaman dan tujuan bersama. 

Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ini, komunikasi interpersonal dapat 
menjadi alat yang kuat untuk menciptakan hubungan yang efektif dan kerjasama yang positif. 

KESIMPULAN 

Kesimpulannya, keterampilan komunikasi memiliki peran sentral dalam dunia 
pendidikan. Bagi siswa, kemampuan berkomunikasi yang baik tidak hanya memperkaya proses 
pembelajaran, tetapi juga membantu dalam pengembangan keterampilan interpersonal yang 
esensial untuk kehidupan sehari-hari. Bagi guru, kemampuan berkomunikasi menjadi landasan 
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utama dalam membina hubungan yang positif dengan siswa, menciptakan lingkungan belajar 
yang mendukung, dan merangsang partisipasi aktif. Sementara itu, dalam konteks sosial, 
komunikasi merupakan instrumen utama dalam memahami dan meramalkan sikap orang lain. 
Komunikasi interpersonal menjadi fondasi dalam menciptakan keseimbangan diri dengan 
masyarakat. Kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik bukan hanya sebagai keterampilan 
tambahan, tetapi sebagai suatu keharusan dalam mengatur tata krama pergaulan antar manusia. 
Dari sudut pandang interaksi sosial, komunikasi antar pribadi diartikan sebagai pertukaran 
informasi dan pengertian. Komunikasi yang efektif dalam konteks ini mampu mengubah dan 
mengembangkan individu, memberikan inspirasi, semangat, serta dorongan untuk merubah 
pemikiran, perasaan, dan sikap. Akhirnya, pentingnya komunikasi interpersonal dalam 
mencapai hubungan yang efektif dan kerjasama positif ditonjolkan oleh sikap terbuka, 
kepercayaan, dukungan, dan keterbukaan. Dengan mengaplikasikan prinsip-prinsip ini, 
komunikasi interpersonal dapat menjadi alat yang kuat dalam membentuk hubungan yang 
mendalam dan produktif. 
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